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ABSTRAK  

Literasi bagi siswa membutuhkan perpustakaan dan sumber bacaan yang memadai. Perpustakaan 

Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo masih mengalami kekurangan buku bacaan untuk siswa-siswinya. 

Program pengabdian masyarakat oleh kelompok KKN UNS 191 periode 2022 ini dilakukan di  Desa 

Ngelo, Kecamatan Jatiroto, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Kegiatan berupa pembuatan Pojok 

Baca di perpustakaan SD Negeri 1 Ngelo. Kegiatan ini bertujuan mengenalkan kepada siswa-siswi 

berbagai sumber bacaan yang dapat dimanfaatkan sebagai media, sumber belajar dan informasi, 

sumber ilmu pengetahuan, serta memberikan pengalaman membaca yang menyenangkan dan 

bervariatif. Kegiatan dilaksanakan dengan metode survei, wawancara, dan observasi. Pihak yang 

terlibat dalam kegiatan antara lain guru, siswa-siswi SD Negeri 1 Ngelo dan masyarakat. Hasil 

kegiatan menunjukkan terwujudnya Pojok Baca di SD Negeri ! Ngelo. Partisipasi dan antusias guru 

dan siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo serta donatur dalam mewujudkan Pojok Baca sangat 

baik. Para donatur berkontribusi memberikan sumbangan buku untuk kelengkapan perpustakaan 

Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo. Guru mampu mendorong minat siswa untuk memanfaatkan Pojok 

Baca dengan memberikan jadwal rutin kunjungan ke perpustakaan. Dampak dari kegiatan Pojok 

Baca ini adalah mampu meningkatkan semangat belajar, minat baca, dan rasa ingin tahu siswa-siswi 

di Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo terhadap berbagai jenis buku yang ada di Pojok Baca. Siswa-siswi 

juga menjadi paham tentang betapa pentingnya membaca untuk menambah wawasan serta ilmu 

pengetahuan.  

 
Kata kunci: buku, perpustakaan, siswa, sumber bacaan 

 
Pendahuluan 

Pada era saat ini, literasi merupakan kemampuan yang wajib dikuasai oleh setiap siswa-siswi 

sekolah dasar di Indonesia. Literasi menunjukkan suatu kemampuan dalam hal membaca serta 

menulis (Rahman 2018: 1). Kemampuan literasi harus dimaksimalkan secara optimal untuk 

menumbuhkan pemikiran yang kreatif, kritis, serta inovatif. Di Indonesia sendiri kemampuan literasi 

siswa masih tergolong sangat rendah. Menurut hasil survei yang dilaksanakan oleh Program for 

International Student Assessment (PISA) yang dirilis oleh Organization for Economic Co-operation 

and Development (OECD) pada tahun 2019, Indonesia menempati peringkat 62 dari 70 Negara.  

Salah satu penyebab rendahnya tingkat kemampuan literasi siswa-siswi sekolah dasar di 

Indonesia adalah minimnya koleksi jenis-jenis buku bacaan tentang fiksi dan non fiksi di rumah 

maupun di sekolah (Nirmala, 2022). Dengan demikian dapat dikatakan mayoritas buku yang ada di 

rumah maupun di sekolah ialah buku pelajaran, sehingga kemungkinan siswa-siswi belum pernah 
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membaca atau mengetahui macam-macam buku lain selain buku pelajaran. Selain itu, di beberapa 

sekolah dasar terdapat perpustakaan yang bukunya tidak memadai dan tidak lengkap. 

Upaya meningkatkan kemampuan literasi siswa-siswi sekolah dasar dapat dilakukan dengan 

membuat pojok baca. Pojok baca ialah sudut pojok tempat yang berisi aneka ragam jenis buku dan 

di tempat tersebut siswa-siswi sekolah dasar berkumpul untuk melakukan kegiatan membaca 

(Hidayatulloh, 2019). Pojok baca dapat berupa sudut ruang kelas yang ditempatkan rak/bok buku 

dengan berbagai koleksi buku sebagai perpanjangan fungsi dari perpustakaan (Aswat dan Nurmaya, 

2019). Tujuan  dan manfaat diadakannya pojok lain untuk menumbuhkan minat baca serta 

mengenalkan kepada siswa-siswi beragam buku yang dapat dimanfaatkan sebagai alat, tambahan 

ilmu pengetahuan, dan memberikan pengalaman membaca yang menarik (Kemendikbud, 2016:13). 

Kejadian pandemi wabah Corona Virus Disease (covid-19) merupakan salah satu 

permasalahan baru yang menghambat segala aktivitas di sekolah termasuk aktivitas siswa di 

perpustakaan. Keadaan pandemi saat ini tidak akan berlangsung cepat untuk normal kembali dalam 

melaksanakan aktivitas dari berbagai aspek, terutama dalam melaksanakan aktivitas pendidikan yang 

mana melibatkan peserta didik dan tenaga kependidikan (Firmansyah, 2020). Dalam rangka memutus 

penyebaran wabah covid-19 hampir seluruh negara sementara menunda kegiatan di sekolah. Hingga 

April 2020, sejumlah 400 juta siswa di dunia diharuskan untuk belajar dari rumah (Domenico et al., 

2020; Gee, 2020; UNESCO, 2020c). Kebijakan  pemerintah tentang penutupan  Lembaga  

Pendidikan  secara  fisik  dengan mengganti  dengan belajar  di/dari  rumah adalah  adanya  perubahan  

dalam sistem belajar mengajar (Arora & Srinivasan, 2020). Penutupan Lembaga Pendidikan secara 

fisik yaitu sekolah juga menyebabkan perpustakaan yang ada juga ditutup. Ketika pandemi wabah 

covid-19 mulai mereda dan sekolah kembali dibuka, keadaan perpustakaan sudah tidak layak untuk 

digunakan sebagai tempat maupun sumber literasi.  

Pembuatan pojok baca di sekolah dasar di seluruh Indonesia sangat diperlukan, tak terkecuali 

pada Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo yang terletak di Dusun Dawe Lor RT 001 RW 005, Desa Ngelo, 

Kecamatan Jatiroto, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Pada sekolah dasar ini terdapat 

permasalahan perpustakaan yang kurang terawat akibat ditinggalkan selama ditutupnya sekolah 

akibat terjadinya wabah covid-19. Selain itu, kebanyakan buku pada perpustakaan tersebut ialah buku 

pelajaran sehingga untuk jenis buku yang ada dalam perpustakaan tersebut kurang lengkap. Hal itu 

menyebabkan siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo kurang tertarik untuk mengunjungi 

perpustakaan. Oleh karena itu, Kelompok Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNS 191 menginisiasi adanya 

program kerja pembuatan pojok baca. Kegiatan bertujuan mengenalkan kepada siswa-siswi berbagai 

sumber bacaan yang dapat dimanfaatkan sebagai media, sumber belajar dan informasi, sumber ilmu 

pengetahuan, serta memberikan pengalaman membaca yang menyenangkan dan bervariatif. Pojok 

baca ini diletakkan di sudut pojok perpustakaan sekolah. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dengan 

adanya pojok baca dapat menambah semangat minat baca dan rasa ingin tahu siswa-siswi di SDN 1 

Ngelo terhadap berbagai jenis buku.  

 

Metode 

 Kegiatan dilakukan pada bulan Juli hingga Agustus 2022 di Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo 

yang beralamat di Dusun Dawe Lor RT 001 RW 005, Desa Ngelo, Kecamatan Jatiroto. Pihak yang 

terlibat dalam program kegiatan ini yaitu mahasiswa KKN, siswa-siswi, dan para guru Sekolah Dasar 

Negeri 1 Ngelo serta para donatur buku. 

 Kegiatan dilaksanakan dengan metode survei, wawancara, dan observasi kepada guru dan 

siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo. Wawancara adalah keadaan berhadap-hadapan antara 

pewawancara dengan responden untuk menggali informasi atau data yang diharapkan. Wawancara 

bertujuan memperoleh data tentang responden dengan bias minimum dan efisiensi yang maksimum 

(Singh, 2004). Wawancara dilakukan terhadap beberapa siswa-siswi dan beberapa guru SDN 1 

Ngelo. Observasi merupakan salah satu kegiatan ilmiah empiris yang mendasarkan fakta-fakta 

lapangan maupun teks, melalui pengalaman panca indra tanpa menggunakan manipulasi apapun 
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(Hasanah, 2017). Observasi yang dilakukan disini yaitu observasi melalui lapangan melihat dan 

mengamati kondisi perpustakaan secara langsung. Selain itu, kegiatan ini juga menggunakan metode 

wawancara. Kegiatan dilanjutkan dengan gerakan open donasi buku guna melengkapi jenis buku 

perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo. Tahap akhir kegiatan berupa pembuatan dan 

pengaktifan Pojok Baca yang melibatkan siswa dan guru. Monitoring dilakukan dengan mengambil 

data jumlah siswa pengguna Pojok Baca dan macam sumber baca yang banyak diminati siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa perpustakaan sekolah kurang terawat 

akibat sepeninggalan selama masa pandemi. Selain itu menurut beberapa siswa dan siswi, 

perpustakaan sekolah kurang menarik untuk dikunjungi karena kelengkapan jenis bukunya yang 

kurang. Jumlah buku yang ada di perpustakaan sudah cukup banyak namun sayangnya mayoritas 

buku yang ada merupakan buku pelajaran formal. Hal ini merupakan penyebab kurangnya 

antusiasme siswa-siswi untuk berkunjung ke perpustakaan dan membaca buku. Hasil wawancara dan 

observasi digunakan sebagai dasar merencanakan pembuatan pojok baca.  

Kegiatan dilanjutkan dengan open donasi buku. Gerakan open donasi buku dilakukan di 

seluruh Solo Raya dan berjalan dengan sangat baik. Gerakan ini disebarluaskan melalui poster yang 

dibagikan di berbagai media sosial. Masyarakat antusias untuk berdonasi buku untuk kelengkapan 

buku di perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo. Selain itu, mahasiswa KKN juga menambah 

kelengkapan jenis buku lain. 

 

  
Gambar 1. Poster Gerakan Open Donasi Buku 

Pembuatan pojok baca di Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo diletakkan di pojok ruang 

perpustakaan. Pojok baca berisi buku fiksi dan non fiksi. Buku fiksi antara lain berupa buku dongeng, 

novel, cerita pendek, dan lain-lain. Buku non-fiksi seperti ensiklopedia, kamus bahasa, dan lain-lain 

juga tersedia. Dalam rangka meningkatkan daya tarik pojok baca maka ditambahkan stiker yang 

menarik dan beberapa hiasan serta ditambahkan alas puzzle sebagai tempat untuk berkumpul siswa-

siswi saat akan membaca buku. Pembuatan pojok baca dibuat semenarik mungkin agar meningkatkan 

ketertarikan siswa-siswi untuk berkunjung dan membaca. Program kerja ini diharapkan mampu 

menumbuhkan minat baca siswa-siswi sehingga dapat meningkatkan tingkat literasi.  
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Gambar 2. Pojok Baca Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo 

 

Program menginisiasi adanya pojok baca yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN ini 

mendapatkan antusiasme tinggi dari guru dan siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo. Para guru 

menyambut positif program kerja ini karena dapat menambah kelengkapan fasilitas perpustakaan di 

sekolah. Siswa-siswi juga sangat bersemangat dengan adanya pojok baca ini. Berdasarkan observasi 

mahasiswa KKN secara langsung, terdapat perbedaan antara sebelum dan setelah adanya program 

kerja inisiasi adanya pojok baca di perpustakaan sekolah ini. Perbedaan yang terlihat yaitu sebelum 

adanya pojok baca siswa-siswi jarang mengunjungi perpustakaan dan apabila berkunjung, para siswa 

hanya berlarian dan bermain di dalam perpustakaan sekolah. Setelah adanya pojok baca di 

perpustakaan sekolah didapatkan bahwa para siswa terlihat antusias dan tertarik dengan buku-buku 

yang ada. Siswa-siswi yang sebelumnya tidak memiliki minat untuk membaca mulai memiliki 

ketertarikan dan minat membaca. Program kerja pojok baca yang telah terlaksana ini meningkatkan 

rasa tertarik dan menumbuhkan minat baca siswa-siswi terhadap buku-buku. Inisiasi adanya pojok 

baca ini memiliki tujuan untuk meningkatkan antusiasme, rasa tarik, dan minat baca siswa siswi 

terhadap buku. Pojok baca merupakan program kegiatan dengan tujuan sebagai upaya peningkatan 

literasi sekaligus menjadi bukti sinergi mahasiswa KKN di Desa Ngelo, Kecamatan Jatiroto, 

Kabupaten Wonogiri.  

 Berdasarkan kegiatan telah dilakukan, pojok baca mampu meningkatkan semangat minat 

baca dan rasa ingin tahu siswa-siswi di Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo terhadap beberapa jenis buku 

yang ada. Siswa-siswi ini  juga menjadi paham tentang betapa pentingnya membaca untuk 

menambah wawasan serta ilmu pengetahuan sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan inisiasi program 

Pojok Baca ini telah tercapai. 
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Gambar 3. Pemanfaatan Pojok Baca oleh Siswa-Siswi  

Kesimpulan 

Dari hasil kegiatan dapat diwujudkan Pojok Baca di Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo . 

Partisipasi dan antusias guru dan siswa-siswi Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo serta donatur dalam 

mewujudkan Pojok Baca sangat baik. Donatur berkontribusi memberikan sumbangan buku untuk 

kelengkapan perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 1 Ngelo. Guru mampu mendorong minat siswa 

untuk memanfaatkan Pojok Baca dengan memberikan jadwal rutin kunjungan ke perpustakaan. 

Keberadaan Pojok Baca mampu meningkatkan semangat belajar, minat baca, dan rasa ingin tahu 

siswa-siswi terhadap berbagai jenis buku. Siswa-siswi juga menjadi paham tentang betapa 

pentingnya membaca untuk menambah wawasan serta ilmu pengetahuan.  
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